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RINGKASAN

Merdeka Belajar Kampus Merdeka yang dicanangkan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan
telah berlangsung beberapa tahun, dimulai dari dunia pendidikan tinggi. Salah satu tujuan MBKM adalah
memfasilitasi mahasiswa dalam mengembangkan potensi yang dimiliki sesuai dengan bakatnya melalui
program experiental learning dengan jalur yang fleksibel. STT Diakonos memiliki mahasiswa dengan
jurusan Pendidikan Agama Kristen dan Teologia. Namun tidak menutup kemungkinan mahasiswa untuk
mengembangkan minat bakat lainnya. Dengan bermodalkan ilmu selain dari yang diwajibkan kurikulum,
jika mahasiswa telah lulus juga dapat mencari penghasilan tambahan selain dari pelayanan penginjilan
atau guru yang menjadi panggilan mereka. Saat ini kuliner menjadi ajang pencarian tambahan penghasilan
yang paling cepat memungkinkan untuk dimulai bisnisnya. Mahasiswa STT Diakonos memiliki passion
ingin menjual produk kuliner ke kampus dan penduduk setempat namun tidak mengetahui caranya
bagaimana memulai usaha. Kegiatan PKM Kkali ini akan mendampingi mahasiswa untuk menghitung harga
pokok penjualan dan menentukan harga jual dari produk kuliner yang mereka hasilkan. Metode
pengajaran dengan praktikum

Kata kunci: harga pokok penjualan, kuliner, harga jual, praktikum
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Analisis Situasi

Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) adalah sebuah inovasi yang dibuat oleh
Kemendikbudristek dan diluncurkan sebuah kebijakan untuk mentransformasi sistem Pendidikan tinggi
di Indonesia untuk menghasilkan lulusan yang lebih relevan. MBKM bertujuan mendorong mahasiswa
menguasai berbagai keilmuan yang berguna untuk memasuki dunia kerja.

Terdapat delapan kegiatan Merdeka Belajar Kampus Merdeka yang dapat diikuti mahasiswa:

Magang Bersertifikat

Studi Independen Bersertifikat
Pertukaran Mahasiswa

Mengajar di Satuan Pendidikan
Riset atau Penelitian

Proyek Kemanusiaan

Wirausaha Merdeka

Membangun Desa / KKN Tematik3

Mahasiswa di STT Diakonos memiliki keinginan untuk berwirausaha khususnya di bidang kuliner
dengan memanfaatkan potensi penduduk Banyumas. Tim PKM dengan ketua yang juga memiliki usaha
di bidang kuliner dapat membimbing mahasiswa tersebut untuk memulai usaha kuliner. Ketua tim PKM
juga sebagai pengajar akuntansi akan memberikan penyuluhan berupa penentuan harga pokok penjualan
dan harga jual.

Walaupun saat ini mahasiswa jauh berada di Banyumas, pada semester 4 ini mereka diharuskan
melakukan magang. Saat magang di Jakarta, mereka akan dikumpulkan di Gereja Kristen Injili Indonesia
(GKI1) di Jembatan Dua untuk mendapatkan penyuluhan materi dari tim PKM Untar.

Di Banyumas terdapat petani dan yang ditanam beraneka ragam seperti singkong, pisang, kacang
dan kelapa yang cukup banyak. lde mahasiswa yang berwirausaha adalah dengan memakai sumber daya
alam yang tersedia di Banyumas. Saat ini terdapat ide untuk memberdayakan singkong dan kelapa untuk
dijadikan usaha kuliner.

Mahasiswa akan diberikan waktu terlebih dahulu untuk membuat proposal makanan yang ingin
dihasilkan dari singkong atau tanaman lainnya. Setelah mereka datang ke Jakarta, tim PKM akan

merealisasikannya dengan praktek langsung dan menghitung harga pokok serta harga jual. Sehingga
diharapkan produk langsung dapat dijual di Jakarta.



1.2 Permasalahan Mitra dan Tujuan Kegiatan PKM

Mahasiswa STT Diakonos memiliki semangat berwirausaha namun tidak ada sumber daya di STT
Diakonos untuk pengajar kewirausahaan dan pengajar akuntansi atau keuangan. Mereka tidak mengerti
manajemen di awal untuk berwirausahaan dan bagaimana menentukan harga produk yang mereka
hasilkan.

Peta jalan PKM yang ada di Rencana Induk Penelitian dan PKM Untar pada tema ke-6 bidang
multidisiplin termasuk Akuntansi, menjelaskan bahwa adanya kegiatan untuk mendorong Kewirausahaan
berkelanjutan. Untuk menjalankan wirausaha, pelaku bisnis wajib memahami pencatatan yang baik untuk
menghasilkan laporan keuangan yang kemudian akan dianalisis guna pengambilan keputusan usaha.
Topik PKM dalam rencana induk juga mengkhususkan pada institusi pendidikan. Oleh karena itu
pelatihan jurnal perusahaan jasa di STT Diakonos ini merupakan hal yang sejalan dengan peta jalan PKM
yang telah dicanangkan.

1.3 Uraikan keterkaian topik dengan Peta Jalan PKM yang ada di Rencana Induk Penelitian
dan PKM Untar

Peta jalan PKM yang ada di Rencana Induk Penelitian dan PKM Untar pada tema ke-6 bidang
multidisiplin termasuk Akuntansi, menjelaskan bahwa adanya kegiatan untuk mendorong Kewirausahaan
berkelanjutan. Untuk menjalankan wirausaha, pelaku bisnis wajib memahami pencatatan yang baik untuk
menghasilkan laporan keuangan yang kemudian akan dianalisis guna pengambilan keputusan usaha.
Topik PKM dalam rencana induk juga mengkhususkan pada institusi pendidikan. Oleh karena itu
pelatihan jurnal perusahaan jasa di STT Diakonos ini merupakan hal yang sejalan dengan peta jalan PKM
yang telah dicanangkan.



BAB 2

SOLUSI PERMASALAHAN DAN LUARAN

2.1 Solusi Permasalahan

Suparno (2007) menjelaskan bahwa metode praktikum adalah metode mengajar yang mengajak
siswa melakukan kegiatan percobaan untuk membuktikan atau untuk menguji teori yang telah dipelajari
memang memiliki kebenaran. Nasution (2010) menjelaskan bahwa praktikum adalah cara yang tepat
untuk mengkongkretkan materi. Dapat disimpulkan bahwa metode praktikum merupakan suatu cara di
mana siswa melakukan percobaan dan mendapatkan pengalaman pribadi untuk membuktikan sendiri
sesuatu pertanyaan ataupun hipotesis yang dipelajari sehingga dapat mengembangkan sikap ilmiah dalam
diri siswa.

Mahasiswa dihadapkan pada jenis kuliner yang ingin mereka produksi. Dari resep makanan tersebut,
langsung dipraktekkan di Microsoft Excel untuk menentukan harga pokok penjualan. Menurut Dewi dan
Kristanto (2015) biaya produksi memiliki unsur:

1. Bahan baku langsung

2. Tenaga kerja langsung

3. Biaya overhead lainnya (bahan baku tidak langsung, tenaga kerja tidak langsung dan biaya

lainnya yang terjadi di pabrik)

Dari biaya produksi ini akan disesuaikan dengan barang yang benar-benar selesai produksi dan
terjual di periode tersebut sehingga mendapatkan harga pokok penjualan. Jika telah mendapatkan harga
pokok penjualan, maka akan ditentukan persentase laba yang diinginkan untuk menentukan harga jual.



2.2 Luaran Kegiatan

No. | Jenis Luaran

Keterangan
Luaran Wajib
1 | Publikasi ilmiah pada jurnal ber ISSN atau
2 | Prosiding dalam temu ilmiah

Luaran Tambahan (wajib ada)

1 | Hak Kekayaan Intelektual (HKI) atau

2 | Teknologi Tepat Guna (TTG) atau

3 | Model/Purwarupa(Prototip)/KaryaDesain/Seni atau
4 | Buku ber ISBN atau

5 | ProdukTerstandarisasi




BAB 3

METODE PELAKSANAAN

3.1 Langkah-langkah/Tahapan pelaksanaan

Kegiatan pelatihan dimulai dari survei kebutuhan mahasiswa STTD. Setelah itu tim menyiapkan bahan dan
materi. Saat pelatihan hari pertama, tim PKM menjelaskan materi perhitungan harga pokok terlebih dahulu.
Pelatihan dengan menggunakan Microsoft Excel dan memakai 1 resep kue bolu seperti tertera d bawah ini.

Tabel 1

Perhitungan Harga Pokok Penjualan Marmer Cake

Jumlah Satuan
No | Jenis Resep | Satuan | Harga beli beli beli Harga pokok

1 | Telur 6 | butir 32.000 15 | butir 12.800
2 | Maizena 10 | gram 5.000 100 | gram 500
3 | Susu bubuk 10 | gram 5.000 27 | gram 1.852
4 | Tepung terigu 150 gram 14.000 1000 | gram 2.100
5 | Susu kental manis 2 | sdm 2.000 4 | sdm 1.000
6 | Gula halus 180 | gram 25.000 1000 | gram 4.500
7 | Mentega 270 | gram 12.000 200 | gram 16.200
8 | Gas 3.000
9 | Penyusutan peralatan 3.000

TOTAL 44.952

Setelah itu, hari kedua mahasiswa langsuk praktek pembuatan makanan yang telah mereka kerjakan
per kelompok. Hiryanto (2017) menjelaskan bahwa pedagogi adalah seni mengajar. Banyak teknik
pedagodi dan mengajar saat ini dan semuanya itu bertujuan untuk meningkatkan hasil pembelajaran siswa
didik. Suparno (2007) menjelaskan bahwa metode praktikum adalah metode mengajar yang mengajak
siswa melakukan kegiatan percobaan untuk membuktikan atau untuk menguji teori yang telah dipelajari
memang memiliki kebenaran. Nasution (2010) menjelaskan bahwa praktikum adalah cara yang tepat
untuk mengkongkretkan materi. Dapat disimpulkan bahwa metode praktikum merupakan suatu cara di
mana siswa melakukan percobaan dan mendapatkan pengalaman pribadi untuk membuktikan sendiri
sesuatu pertanyaan ataupun hipotesis yang dipelajari sehingga dapat mengembangkan sikap ilmiah dalam
diri siswa.



Selanjutnya adalah perhitungan harga pokok penjualan berdasarkan hasil dari makanan mereka.
Mahasiswa dihadapkan pada jenis kuliner yang ingin mereka produksi. Dari resep makanan tersebut,
langsung dipraktekkan di Microsoft Excel untuk menentukan harga pokok penjualan. Menurut Dewi dan
Kristanto (2015) biaya produksi memiliki unsur:

4. Bahan baku langsung

5. Tenaga kerja langsung

6. Biaya overhead lainnya (bahan baku tidak langsung, tenaga kerja tidak langsung dan biaya

lainnya yang terjadi di pabrik)

Dari biaya produksi ini akan disesuaikan dengan barang yang benar-benar selesai produksi dan
terjual di periode tersebut sehingga mendapatkan harga pokok penjualan. Jika telah mendapatkan harga
pokok penjualan, maka akan ditentukan persentase laba yang diinginkan untuk menentukan harga jual.

3.2 Partisipasi mitra dalam kegiatan PKM

Mitra berpartisipasi dalam menyediakan siswa/i untuk diberikan pelatihan. Mitra juga menyediakan
tempat dan waktu untuk kegiatan kurikuler siswa/i

3.3 Uraian kepakaran dan tugas masing-masing anggota tim (termasuk mahasiswa).

Dosen memiliki keahlian di bidang akuntansi keuangan. Mahasiswa yang ikut serta dalam tim merupakan
mahasiswa Akuntansi. Mahasiswa membuat soal kasus dan direview oleh dosen. Saat pelatihan, dosen
menerangkan sekilas terlebih dahulu dan memandu pelatihan di awal. Mahasiswa membagikan dan
mengumpukan kuesioner.



BAB 4
HASIL DAN LUARAN YANG DI CAPAI

Tim PKM bersama-sama dengan mahasiswa membahas terlebih dahulu produk lokal yang bisa
diangkat untuk menjadi bahan dasar produk kuliner. Beberapa produk yang dihasilkan dari mahasiswa
STTD yang mengembangkan produk lokal adalah:

Kue kering kacang berbahan kacang hasil petani kacang setempat

1.
2. Kue kering nastar berbahan tepung mocaf hasil olahan singkong petani setempat

3.

4. Pisang Jerit merupakan pisang goreng dengan sambal khas NTT (Nusa Tenggara Timur)
5.

Minuman kelapa soda berasal dari pohon kelapa yang banyak juga ditanam oleh petani setempat

Bolu kukus berbahan dasar tepung mocaf singkong

Pada tahapan awal ini, mahasiswa membuat proposal kewirausahaan bentuk sederhana di power
point. Proposal terdiri dari:

6.

o~ w D E

Nama Usaha

Jenis Usaha

Latar belakang

Target pasar

Produk

E-flyer produk untuk pemasaran

Setelah mendapatkan resep kuliner dibantu tim PKM, mahasiwa membuat produk makanan yang
telah direncanakan. Berikut foto kegiatan praktek membuat makanan

Gambar 1
Praktek Membuat Makanan

Setelah praktek menghitung, mereka akan menyelesaikan proposal yang tadi dengan menambahkan



point terakhir berupa perhitungan harga pokok penjualan serta penentuan harga jual sehingga dapat
memprediksi perolehan laba. Kemudian mahasiswa mempresentasikan hasil kelompok masing-masing.
Berikut adalah foto presentasi

Gambar 2
Presentasi perhitungan HPP

F

KULINER
MANAKADEJO

Gambar 3
Hasil Produk Nastar Cassava dan e-Flyer

Nastar cassava




Tabel 2
Perhitungan Harga Pokok Penjualan Nastar Cassava

_______

___________

.........

.........

.........

.........



BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN
Siswa yang mengikuti pelatihan sangat merasakan manfaat pelatihan ini. Setelah mahasiswa
diberikan kuesioner kepuasan kegiatan pelatihan ini. Hasil pengolahan kuesioner:

a. Materi mengenai perhitungan harga pokok penjualan telah dikuasai (16,67% cukup, 50% baik;
33,33% sangat baik)

b. Pemahaman masak menggunakan bahan baku lokal (20% baik; 80% sangat baik)

Pemahaman cara membuat proposal kewirausahaan (10% cukup; 53,33 baik; 36,67% sangat
baik)

5.2 SARAN

Mengembangkan produk lokal untuk dijual di daerah selain Banyumas seperti Jakarta, sehingga dapat
meningkatkan pangsa pasar. Dan juga penjualan secara online.
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